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METODE  MENGAJAR SEBAGAI STRATEGI

DALAM MENCAPAI TUJUAN BELAJAR MENGAJAR

ANI WIDAYATI*)


A. Pendahuluan

Mengajar dapat dikatakan sebagai kegiatan menghadirkan suatu lingkungan yang kondusif untuk di lakukannya proses belajar. Lingkungan tersebut merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen-komponen yang saling berkaitan yaitu tujuan yang hendak dicapai, bahan yang diajarkan, guru dan siswa yang saling berintraksi serta sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan tersebut.

Tujuan yang hendak dicapai dapat berupa pengetahunan dan ketrampilan. Dalam mencapai tujuan tersebut dibutuhkan strategi belajar mengajar. Untuk mencapai tujuan belajar mengajar tertentu, dibutuhkan strategi belajar mengajar tertentu. Latar belakang siswa yang berbeda secara biologis, Intelektual maupun psikologis juga membutuhkan strategi belajar mengajar tertentu agar tujuan belajar mengajar dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Metode mengajar merupakan salah satu dari seperangkat strategi belajar mengajar yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan belajar mengajar. Tujuan belajar dapat dicapai dengan metode mengajar sebagai alatnya . Metode mengajar dapat digunakan sebagai strategi untuk mencapai tujuan belajar mengajar.

B. Metode Mengajar sebagai Strategi Belajar Mengajar

Anak didik merupakan individu yang berbeda-beda  daya serapnya. Ada yang cepat, ada yang lambat. Intelegensi yang berbeda-beda mempengaruhi daya serap anak didik terhadap bahan yang diajarkan. Daya serap yang berbeda mengakibatkan waktu untuk mencapai tujuan belajar mengajar berbeda pula.
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Untuk mengatasi perbedaan – perbedaan tersebut diperlukan suatu strategi belajar mengajar yang tepat, dan metode  adalah solusinya. Metode merupakan alat atau cara untuk  mencapai tujuan belajar mengajar. Sekelompok anak didik mungkin mudah menyerap bahan ajar dengan metode Tanya jawab, sementara sekelompok yang lain akan mudah menyerap bahan ajar dengan metode latihan atau demonstrasi atau yang lainnya.

Bahan ajar yang disampaikan kurang memberikan motivasi tanpa adanya cara yang tepat. Penggunaan metode sangat  diperlukan agar siswa termotivasi sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif. Bahan yang disampaikan tanpa memperhasilkan metode akan mempersulit pencapaian tujuan.

Oleh karena itu guru harus dapat memilih dan menentukan strategi agar anak didik dapat mencapai hasil belajar yang efektif dan efisien. Untuk dapat memilih strategi guru harus menguasai teknik penyajian yaitu metode mengajar, sehingga metode mengajar dapat dijadikan sebagai strategi dalam rangka mencapai tujuan belajar mengajar.

C. Pemilihan dan Penentuan Metode Mengajar

Metode mengajar sebagai strategi dalam mencapai tujuan belajar mengajar harus dipilih dan ditentukan lebih dahulu sebelum diselenggarakan kegiatan belajar mengajar.  Tujuan  yang telah ditentukan perlu didukung oleh metode mengajar yang tepat. Guru dapat menentukan lebih dari satu tujuan belajar mengajar dan dapat menggunakan beberapa  metode mengajar. Dalam praktek guru  sering membuat kombinasi dari beberapa metode mengajar guna mempermudah percapaian tujuan belajar mengajar.

Pemilihan dan penentuan metode ini didasari adanya metode tertentu yang tidak dapat dipakai untuk mencapai tujuan tertentu ( Syaiful Bahri Djamarah, 1997 ) sebagai contoh tujuan yang telah dirumuskan adalah menyusun laporan keuangan, untuk mencapai tujuan tersebut maka metode diskusi misalnya kurang cocok untuk digunakan. Metode demonstrasi dan latihan lebih tepat digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Metode  mengajar harus sejalan dengan tujuan yang hendak dicapai, dengan kata lain metode mengajar harus tunduk pada tujuan.

D. Tujuan Belajar Mengajar

Tujuan adalah sasaran yang hendak dicapai. Tujuan belajar mengajar adalah tercapainya suatu kompetensi tertentu sesuai dengan yang telah dirumuskan. Kompetensi yang dicapai dapat berupa pengetahuan maupun  ketrampilan. Tujuan dikatakan tercapai jika anak didik mampu menguasai kompetensi tertentu seperti dirumuskan semula yang disebut sebagai Standar kompetensi.

Tujuan lain dapat tercapai sebagai akibat anak didik menghadapi sistem lingkungan belajar mengajar. Tujuan tersebut dikenal sebagai tujuan pengiring atau efek pengiring, misalnya adalah berfikir kritis, tanggung jawab, disiplin dan sebagainya. Jadi selain mencapai tingkat kompetensi tertentu siswa juga mencapai tujuan-tujuan pengiringnya.

E. Jenis-jenis Metode Belajar Mengajar

1. Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan cara  penyampaian bahan ajar dengan komunikasi lisan. Metode ini efektif untuk penyampaian informasi dan pengertian. Metode ini mempunyai kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya adalah :

a. guru mudah menguasai kelas.

b. mudah mengorganisasi kelas

c. dapat diskusi jumlah siswa yang besar.

d. mudah persiapan dan pelaksanaannya.

e. mudah menerangkan pelajaran dengan baik.

Adapun kelemahan metode ceramah adalah :

a. mudah terjadi verbalisme

b. yang visual menjadi rugi, yang auditif lebih besar menerima.

c. membosankan untuk penggunaan yang relatif lama.

d. sulit untuk menyimpulkan bahwa siswa paham dan tertarik dengan apa yang disampaikan.

e. siswa menjadi pasif.

2. Metode Tanya Jawab

Metode Tanya jawab adalah cara penyampaian bahan ajar dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab Metode ini mempunyai kelebihan :

a. pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa.

b. merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir dan daya ingatan.

c. mengembangkan  keberanian dan ketrampilan  siswa dalam menjawab dan mengemukakan pendapat.

Kelemahan dari metode tanya jawab adalah :

a. Siswa merasa takut dan tegang bila guru kurang dapat menghadirkan suasana akrap dan menimbulkan keberanian siswa.

b. Tidak  mudah membuat pertanyaan  yang sesuai tingkat berfikir siswa dan mudah dipahami siswa.

c. banyak waktu terbuang terutama bila siswa tidak dapat m,enjawab pertanyaan.

d. Tidak mungkin memberi pertanyaan pada setiap siswa untuk kelas yang besar.

3. Metode  Eksperimen

Metode eksperimen adalah cara penyamp[aian bahan ajar dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang di pelajarinya. Kelebihan metode eksperimen adalah :

a. menbuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaan.

b. membina siswa untuk membuat terobosan yang bermanfaat bagi kehidupan.

c. Hasil percobaan dapat digunakan untuk kelemahan manusia.

Kekurangan metode eksperimen adalah :

a.  lebih sesuai untuk bidang saing dan teknologi.

b.  memerlukan berbagai fasilitas dan mahal

c.  menuntut keuletan, ketelitian, ketabahan

d. tidak selalu memberi hasil sesuai harapan.

4. Metode Pemberian Tugas ( Resitasi )

Metode Resitasi adalah metode penyampaian bahan ajar di mana guru memberi tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Kelebihan metode ini adalah :

a. siswa lebih termotivasi dalam melakukan aktivitas belajar individual maupun kelompok.

b. dapat mengembangkan kemandirian siswa di luar pengawasan guru.

c. membina tanggung jawab X disiplin siswa

d. mengembangkan kreativitas siswa.

Kekurangan metode ini adalah :

a.  siswa sulit dikontrol, ia mengerjakan sendiri atau tidak.


b. untuk tugas kelompok ada yang aktif ada yang pasif.


c. tidak mudah memberi tugas sesuai perbedaan individu siswa.

d. sering memberi tugas yang menonton akan timbulkan kebosanan.

5. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah cara penyampaian bahan ajar dimana siswa dihadapkan pada suatu masalah untuk dibahas dan dipecahkan bersama. Kelebihannya adalah :

a. merangsang kreativitas siswa

b. mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain

c. memperluas wawasan

d. membiasakan musyawarah

Kekurangannya adalah :

a.  pembicaraan terkadang menyimpang sehingga butuh waktu lama.

b. Tidak dapat dipakai pada kelompok besar

e. Peserta dapat informasi yang terbatas

f. Diskusi oleh orang yang suka berbicara.

6. Metode Demonstrasi

Metode demontrasi adal;ah metode penyampaian bahan ajar dengan mempergunakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik sebenarnya maupun tiruan disertai dengan penjelasan lisan. Kelebihan metode ini adalah :

a. membuat lebih jelas, menghindari verbalisme.

b. Siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari

c. Proses pengajaran lebih menarik

d. Siswa termotivasi untuk aktif mengamati, menyesuaikan teori dengan kenyataan.

Kelemahan metode demontrasi adalah :

a..memerlukan ketrampilan guru secara khusus.

b..fasilitas tidak selalu tersedia engan baik

c..memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang.

7. Metode Latihan

Metode latihan adalah suatu cara mengajar untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Metode ini digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, kecepatan, ketepatan dan ketrampilan. Kelebihan metode ini adalah :

a. untuk memperoleh kecakapan  motovis seperti membuat kalimat, membuat alat-alat, menggunakan alat-alat.

b. memperoleh kecakapan mental seperti dalam peralihan, penjumlahan, pengurangan, dsb.

c. Memperoleh kecakapan asosiasi seperti membaca simbul, membaca peta, dsb.

d. Pembentukan kebiasaan yang dilakukan akan menambah  kecepatan serta ketepatan dalam pelaksanaan.

e. Pemanfaatan kebiasaan yang tidak memerlukan konsentrasi dalam pelaksanaannya.

f. Pembentukan kebiasaan membuat yang rumit jadi otomatis.

Kelemahannya adalah :

g. menghambat bakat dan inisiatif siswa.

h. Menimbulkan penyesuaian secara statis

i. Mudah membosankan

j. Membentuk kebiasaan yang lalu

k. Dapat menimbulkan verbalisme

8. Metode Karya Wisata

Metode Karya wisata adalah cara mengajar yang di laksanakan dengan mengajak siswa ke suatu tempat atau objek tertentu di luar sekolah untuk mempelajari sesuatu. Kelebihannya adalah :

a. memiliki princip pengajaran modern yang memanfaatkan lingkungan nyata.

b. Membuat yang dipelajari lebih relevan dengan kenyataan

c. Dapat merangsang kreativitas siswa.

d. Informasi lebih luas dan actual.

Kekurangannya adalah :

a. fasilitas lebih sulit disediakan siswa atau sekolah

b. memerlukan persiapan dan perencanaan.

c. Memerlukan koordinasi dengan guru serta bidang studi yang lain.

d. Sering unsure rekreasi menjadi prioritas dari pada tujuan utama.

e. Sulit mengatur siswa yang banyak.

F. Kesimpulan

Metode mengajar adalah  alat yang  digunakan sebagai strategi dalam mencapai tujuan belajar mengajar. Tanpa menggunakan metode yang tepat tujuan belajar mengajar tidak akan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Penggunaan metode yang kurang tepat akan menjadi kendala dalam pencapaian tujuan belajar mengajar.

Dalam praktek, guru tidak hanya menggunakan  suatu metode saja. Metode mengajar tidak digunakan sendiri-sendiri, tetapi dikombinasi dari beberapa metode mengajar, misalnya, kombinasi antara metode ceramah, demonstrasi dan latihan.

G. Referensi

JJ. Hasibuan, Moedjiono, 2002. Pres Belajar Mengajar. Bandung, Remaja Rosdakarya.

Mulyani Sumantri, johar Permana, 1988. Strategi Belajar Mengajar, Jakarta. Dep. Pendidik dan Kebudayaan

Raka Joni, T. 1980. Strategi Belajar Mengajar; Suatu Tinjauan Pengantar. Jakarta. P3G Dep. Pendidikan dan Kebudayaan.

Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain. 1997. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta Rineka Cipta.

W. Gulo. 2002. Strategi Belajar Mengajar Jakarta Grasindo.

























Artikel ini mengahas tentang pentingnya metode mengajar sebagai stratedi dalam mencapai tujuan belajar mengajar. Tujuan belajar mengajar tidak akan dapat tercapai secara efektif dan efisien tanpa strategi belajar mengajar sebagai sebagai alatnya. Metode mengajar adalah strategi yang digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan belajar mengajar tersebut. Pemilihan dan penentu metode mengajar yang tepat akan mengakibatkan pencapaian tujuan belajar mengajar secara efektif dan efisien. Tujuan belajar mengajar tertentu akan membutuhkan metode mengajar tertentu pula.
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